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Pendahuluan

Membangun keterampilan berbahasa sejak dini akan membantu anak-anak

membangun hubungan yang positif dan berkomunikasi secara efektif dengan

orang lain. Keterampilan berbahasa yang baik memungkinkan anak

mengekspresikan kebutuhan, keinginan, dan emosinya dengan lebih mudah

serta memungkinkannya berpartisipasi lebih aktif dalam lingkungan sosial.

Model pembelajaran bermain peran di TK Aisyiyah 38 Driyorejo memberikan

dampak positif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak. sehingga

menciptakan suasana yang menumbuhkan interaksi social dan komunikasi

antar anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah, di antaranya: 

• (1), Apakah model pembelajaran sentra bermain peran dapat meningkatkan
berbahasa anak usia dini? 

• (2), Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi model 
pembelajaran sentra bermain peran.
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Penelitian Terdahulu

• Pada model pembelajaran sentra peran berdampak positif pada kemampuan

berbicara anak-anak berusia lima hingga enam tahun. Anak-anak belajar

bahasa secara alami, tetapi interaksi mereka dengan dunia luar seperti peran

social, penguatan dan imitasi juga berpengaruh.

• Juga adanya peningkatan anak yang cadel, pengenalan kosa kata baru pada 

anak ketika recalling anak-anak mampu menceritakan pendapatnya dan anak

mampu diajak berbicara dua arah meski memerlukan waktu untuk merespon.
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Tujuan Penelitian

• Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis model pembelajaran sentra bermain peran dalam meningkatkan

kemampuan bahasa anak dan untuk mengetahui factor pendukung dan 

penghambat implementasi model pembelajaran sentra bermain peran.
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Metode

• Desain penelitian : penelitian kualitatif naratif

• Teknik pengumpulan data : wawancara dan data dokumentasi

• Analisis data : pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kemudian 

penarikan kesimpulan
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Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian di TK Aisyiyah 38 Driyorejo dan dari hasil wawancara

kepada guru, diketahui bahwa model pembelajaran sentra bermain menggunakan metode
bermain peran makro. Terlihat bahwa anak-anak menunjukkan perkembangan signifikan
dalam kemampuan bahasa mereka. Anak yang sebelumnya pendiam menjadi lebih berani
berbicara, dan struktur kalimat yang digunakan menjadi lebih jelas dan runtut. Anak-anak
menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam menggunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan
sehari-hari. Model ini juga meningkatkan interaksi sosial dan keterampilan komunikasi anak
secara keseluruhan. Fokus utama dari kegiatan ini yaitu supaya anak-anak mampu
menggunakan bahasa secara alami dalam suasana yang menyenangkan. Pendekatan ini sangat
menyenangkan sekaligus bermanfaat dalam membantu anak menjadi lebih lancar berbicara,
percaya diri, dan terbiasa berkomunikasi dengan teman-temannya.
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Hasil dan Pembahasan
Strategi yang dilakukan guru dalam merancang kegiatan bermain peran di TK Aisyiyah 38 
Driyorejo meliputi: 

(1)penentuan tema pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak, 

(2)penentuan tujuan pembelajaran, 

(3)penyediaan alat dan bahan pendukung,

(4)pembuatan skenario sederhana sebagai panduan bermain, 

(5)pengantar sebelum bermain, 

(6)pelaksanaan kegiatan, 

(7) refleksi setelah bermain. 

Refleksi ini menjadi sarana penting untuk mengevaluasi penggunaan bahasa anak selama 
kegiatan berlangsung.
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Hasil dan Pembahasan
Beberapa metode yang digunakan guru TK Aisyiyah 38 Driyorejo untuk menilai keberhasilan model pembelajaran sentra
bermain peran dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak disesuaikan dengan tahap perkembangan dan usia anak.

Pertama, penilaian dilakukan melalui pengamatan langsung selama anak bermain. Guru memperhatikan sejauh mana anak
aktif berbicara, mampu menyampaikan ide, menanggapi ucapan teman, serta menggunakan kosakata baru. Anak yang
sebelumnya pendiam namun mulai berani berbicara menjadi salah satu indikator keberhasilan.

Kedua, guru mencatat perkembangan bahasa anak melalui buku observasi atau lembar penilaian, yang mencakup kemampuan
menyusun kalimat, keberanian mengungkapkan pendapat, dan peningkatan kosakata dari minggu ke minggu.

Selanjutnya, guru juga melakukan refleksi bersama anak setelah bermain dengan mengajukan pertanyaan ringan seperti “Tadi
kamu jadi siapa?” atau “Apa yang kamu bicarakan dengan temanmu?” untuk mengetahui seberapa aktif dan paham anak
dalam menggunakan bahasa.

Selain itu, guru membandingkan kemampuan bahasa anak dari waktu ke waktu, misalnya dari awal tahun ajaran hingga
beberapa bulan setelah kegiatan bermain peran dilakukan secara rutin. Anak yang semakin lancar, percaya diri, dan aktif
dalam berkomunikasi menunjukkan bahwa model ini efektif diterapkan.

Terakhir, antusiasme dan partisipasi anak juga menjadi tolak ukur penting. Anak yang bersemangat memilih peran dan aktif
berbicara menunjukkan bahwa mereka merasa nyaman, senang, dan terlibat dalam proses pembelajaran.
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Hasil dan Pembahasan
Ketika kegiatan bermain peran dimulai, anak-anak menunjukkan respons yang

sangat antusias dan penuh semangat. Setiap minggunya, guru mengubah tema kegiatan
bermain peran agar anak-anak tidak merasa bosan dan memiliki kesempatan untuk
mempelajari hal-hal baru. Tema yang digunakan sangat beragam, seperti menjadi dokter,
penjual, guru, atau ibu rumah tangga. Sejak awal sentra dibuka, sebagian besar anak
langsung menunjukkan ketertarikan, bahkan sering kali mengajukan pertanyaan seperti,
“Hari ini kita jadi apa, Bu?” atau “Aku boleh jadi dokter lagi nggak?” Antusiasme ini
menjadi salah satu indikator bahwa mereka benar-benar menikmati proses pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk permainan. Sebelum permainan dimulai, guru memberikan
pengantar terlebih dahulu, baik melalui cerita pendek maupun tanya jawab seputar tema
yang diangkat hari itu. Setelah itu, anak-anak dipersilakan memilih peran masing-masing,
seperti menjadi penjual, pembeli, dokter, pasien, guru, dan lainnya. Guru juga menyiapkan
berbagai alat peraga, seperti uang mainan, meja, kursi, boneka, dan kostum sederhana.
Beberapa anak bahkan menirukan gaya bicara orang dewasa dengan logat khas, yang
menunjukkan kemampuan mereka dalam mengamati dan mereproduksi bahasa dalam
konteks sosial. Bagi anak yang semula cenderung pemalu dan hanya mengamati,
pengalaman melihat teman-teman bermain secara rutin mendorong mereka untuk ikut
terlibat secara bertahap. Setelah permainan selesai, kegiatan ditutup dengan sesi refleksi
singkat. Dalam sesi ini, anak-anak diajak untuk menceritakan kembali apa yang telah
mereka lakukan dan menyebutkan kosakata baru yang mereka dengar atau gunakan.
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Hasil dan Pembahasan
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN 

SENTRA BERMAIN PERAN.

Pendukung : Penghambat :

- Kesiapan lingkungan belajar

- Peran guru sebagai fasilitator

- Perencanaan yang matang

- Fasilitas yang memadai 

- Dukungan dari kepala sekolah, guru, 

kurikulum

- Dukungan dari orang tua

- Pemahaman guru terhadap karakter dan 

gaya belajar masing-masing anak

- perbedaan karakter anak

- keterbatasan waktu

- kurangnya pemahaman sebagian orang 

tua terhadap pentingnya bermain peran 

sebagai bagian dari proses pembelajaran

- sarana dan prasarana seperti ruang kelas 

yang sempit, terbatasnya alat permainan
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Kesimpulan

Model pembelajaran sentra bermain peran efektif meningkatkan kemampuan bahasa

anak usia dini. Melalui kegiatan bermain yang sesuai dunia anak, mereka terdorong aktif

berbicara, memperkaya kosakata, menyusun kalimat, dan berkomunikasi dengan lebih percaya

diri. Keberhasilan ini didukung oleh lingkungan belajar, peran aktif guru, keterlibatan orang

tua, serta dukungan sekolah dan kurikulum. Guru juga merancang kegiatan dengan memahami

karakter dan gaya belajar anak. Meski begitu, kendala seperti keberanian anak yang berbeda,

keterbatasan alat dan ruang. Untuk mengatasi hal ini, guru membuat alat peraga sederhana,

membagi kelompok bermain, dan menjalin komunikasi dengan orang tua. Dengan begitu,

kegiatan tetap berjalan efektif, menyenangkan, dan mendukung perkembangan bahasa anak.
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